Evaluasi Penerapan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas  di PT. HAsjrat Abadi Cabang Kendari by Yayuk Abriyani Gani, Astri
Jurnal Ilmu Manajemen Sosial Humaniora (JIMSH)  













Naskah diserahkan: 02-06-2021 
Diterima: 11-08-2021 
Evaluasi Penerapan Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas di PT. HAsjrat Abadi Cabang 
Kendari 
 
Astri Yayuk Abriyani Gani 
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK), 
Catur Sakti Kendari 
Email: yayuastri88@gmail.com 
 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan sistem 
akuntansi pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
sudah memenuhi syarat pengendalian intern yang memadai atau belum. Jenis 
data yang digunakan adalah data kualitatif sedangkan sumber datanya 
menggunakan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa 1) 
Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang 
Kendari sudah cukup baik namun masih ada sedikit kekurangan pada 
pembayaran seharusnya kreditur ketika menerima cek juga menerima satu bukti 
kas keluar, akan tetapi di PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari tidak menerima bukti 
kas keluar. Sehingga bukti kas keluar seharusnya dibuat dalam rangkap tiga; 2) 
Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan dana kas kecil penyelenggaraannya 
dilakukan dengan cara imprest system, dalam pelaksanaan pengeluaran kas 
dengan dana kas kecil masih ada perangkapan tugas yaitu fungsi kasir merangkap 
sebagai pemegang dana kas kecil.  
Kata Kunci: Sistem Pengeluaran Kas, Pengeluaran dengan Cek, dan Pengeluaran 
dengan Dana Kas Kecil. 
 
ABSTRACT: This study aims to determine whether the application of the cash 
competition accounting system carried out by PT. Hasjrat Abadi Kendari Branch 
has met the requirements of adequate internal control or not. The type of data 
used is qualitative data while the data source uses secondary data. The data 
analysis method used is descriptive method. Based on the results of the analysis, 
it can be concluded that 1) The cash competition accounting system with checks 
at PT. Hasjrat Abadi Kendari Branch is quite good, but there are still a few 
shortcomings in the payment, the creditor must when receiving a check also 
receives a proof of cash out, but at PT. Hasjrat Abadi Kendari Branch did not 
receive proof of cash out. So the proof of cash out should be made in triplicate; 2) 
The petty cash disbursement accounting system is organized by imprest system, 
in the implementation of petty cash disbursements there are still dual tasks, 
namely the cashier's function and concurrently as the holder of petty cash funds. 
Keywords: Cash Disbursement System, Expenditures by Check, and Expenditures 









merupakan aktiva yang paling likuid. Kas digunakan sebagai suatu alat 
pertukaran dan sebagai ukuran dalam akuntansi. Disamping itu, kas juga 
merupakan aktiva yang tidak produktif, sehingga harus dijaga supaya jumlah kas 
tidak terlalu besar. Para ahli memberikan pendapat mengenai kas, tetapi pada 
dasarnya memiliki maksud yang hampir sama. Dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 paragraf (05) memberikan definisi bahwa kas 
terdiri saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Mulyadi (2002: 87) 
memberikan pengertian tentang kas dalam akuntansi yaitu “Kas adalah alat 
pertukaran yang dapat diterima sebagai pelunasan utang, dapat diterima sebagai 
suatu setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan dalam 
bank atau tempat-tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu”. Perkiraan-
perkiraan yang dapat digolongkan sebagai kas dan bank dalam neraca antara 
lain: kas kecil (petty cash) dalam rupiah maupun mata uang asing, saldo rekening 
giro di bank dalam rupiah maupun mata uang asing, bon sementara, bon-bon kas 
kecil yang belum di reimbursed, dan cek tunai. 
Dewasa ini, bisnis di bidang perdagangan sangat pesat seiring dengan 
semakin tingginya tingkat pendapatan masyarakat dan gaya hidup. Keberhasilan 
dalam dunia usaha yang berhubungan dengan perdagangan, sangat dipengaruhi 
oleh keberadaan pelanggannya, maka dalam upaya mendapat perhatian 
pelanggan, perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelayanan dan mutu 
produknya. Setiap kegiatan, aktivitas atau informasi yang timbul dari masing-
masing fungsi dalam sebuah perusahaan tersebut perlu dicatat dan dilaporkan 
melalui prosedur yang benar. Akuntansi mempunyai peranan penting dalam 
prosedur pencatatan yang dilakukan harus tepat dan terjamin akurasinya. Untuk 
dapat melakukan pencatatan yang tepat dan terjamin akurasinya maka 
diperlukan sistem yang tepat. 
Prosedur yang baik itu harus mengandung unsur-unsur antara lain adanya 
suatu struktur dan fungsi kerja yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tepat, memiliki wewenang dan prosedur pembukuan yang baik dan 
berguna untuk melakukan pengawasan yang cukup atas harta, utang, 
pendapatan dan biaya, dilakukannya prosedur dan fungsi kerja dengan praktek-
praktek yang sehat dan adanya potensi pegawai dengan kemampuan yang 
memadai sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Harta kekayaan perusahaan perlu mendapat penanganan khusus  adalah 
kas, dimana kas merupakan salah satu golongan aktiva lancar yang paling likuid, 
memiliki karakteristik: bentuknya yang mudah dikantongi, sulit diidentifikasi 
pemiliknya dan kemudahan ditransfer dengan cepat. Hal ini menyebabkan harta 
ini banyak menjadi sasaran penyelewengan. Untuk itu dibutuhkan sistem yang 
baik dalam memisahkan penerimaan kas dan pengeluaran kas agar tidak terjadi 
kesalahan-kesalahan atau penyelewengan yang sengaja atau tidak disengaja. 
Mengingat hal tersebut di atas, setiap perusahaan dituntut untuk 
menerapkan sistem akuntansi yang sesuai dengan kondisi masing-masing 
perusahaan. Salah satu sistem yang digunakan oleh perusahaan adalah sistem 





yang memerlukan penanganan khusus, terutama dalam administrasinya, baik 
untuk perusahaan besar, menengah maupun kecil. Sebab pada prinsipnya kas 
merupakan aktiva lancar yang mempunyai sifat paling likuid dan mudah dipindah 
tangankan. Oleh karena itu, perlu pengawasan yang sangat ketat dalam 
mengontrol akun kas pada suatu perusahaan. 
Penelitian terdahulu yang berkenaan dengan sistem akuntansi 
pengeluaran kas yang dilakukan Rita (2010) menyimpulkan bahwa sistem 
pengeluaran kas, khususnya yang diterapkan di PT. Hadji Kalla Cabang Kendari 
belum sepenuhnya sesuai dengan sistem pengendalian intern yang memadai 
dimana hal ini terlihat pada: 1) masih ada perangkapan tugas yaitu fungsi kasir 
merangkap sebagai pemegang dana kas kecil, dan pengisian kembali dana kas 
kecil tidak menggunakan permintaan pengisian kembali kas kecil; serta 2) jumlah 
lembar bukti kas keluar masih kurang sehingga belum terdistribusi sepenuhnya 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan dokumen-dokumen 
pengeluaran kas. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji sistem 
akuntansi pengeluaran kas, sedangkan perbedaannya adalah objek 
penelitiannnya. Penelitian terdahulu mengadakan penelitian di perusahaan PT. 
Hadji Kalla Cabang Kendari sedangkan peneliti saat ini mengadakan penelitian di 
perusahaan PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari. 
PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang usaha perdagangan sepeda motor di Kota Kendari. 
Perusahaan tersebut bergerak dalam bidang penjualan sepeda motor yang 
melayani konsumen dan masyarakat secara umum, kepuasan strategis seperti 
meningkatkan kualitas produk merupakan salah satu cara untuk mendapatkan 
perhatian (attention) dari konsumen. Penggunaan biaya pada PT. Hasjrat Abadi 
Cabang Kendari ditujukan untuk membiayai kegiatan administrasi, kegiatan 
pemasaran serta biaya karyawan.  Semua pengeluaran yang ada itu tidak 




Pengertian sistem akuntansi menurut Howard F. Steetler dalam Zaki 
Baridwan (2001:4) mengemukakan: “Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, 
catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk 
mengelolah data mengenai suatu usaha ekonomi dengan tujuan untuk 
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh 
manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang 
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga 
pemerintah untuk menilai hasil operasi”. 
Suatu sistem akuntansi harus dapat melindungi kekayaan perusahaan 
dengan memberikan pengendalian dan pengecekan dalam sistem akuntansi. 
Kecurangan-kecurangan, pencurian-pencurian aktiva perusahaan dan kesalahan-







Perancangan Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi disusun untuk membuat suatu skema yang menyeluruh 
untuk melaksanakan kegiatan akuntansi perusahaan, dimana nantinya 
diharapkan akan menciptakan suatu kerangka suatu perusahaan. Amin Wijaya 
Tunggal (2005: 181) mengemukakan bahwa tujuan utama perancangan sistem 
akuntansi adalah: mengurangi biaya clerical (clerical cost), menyempurnakan 
pengendalian akuntansi dan internal check dalam rangka mengamankan harta 
perusahaan, dan menyempurnakan kualitas ketepatan, struktur dan kehandalan 
informasi yang dihasilkan. 
 
Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
Sistem akuntansi pokok yang digunakan untuk melaksanakan 
pengeluaran kas adalah sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan 
cek dan sistem pengeluaran kas dengan menggunakan uang tunai melalui dana 
kas kecil (Mulyadi, 2003: 509). Kas dapat berupa uang kontan yang disimpan 
perusahaan, rekening Giro atau yang lainnya yang dapat dicairkan sewaktu-
waktu yang dibutuhkan. Kas dalam kegiatan operasionalnya diperlukan untuk 
membiayai seluruh kegiatan operasional perusahaan sehari-hari, mengadakan 
investasi baru dan lain-lain. Dalam pengeluaran kas terdapat dua sistem yaitu 
sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek dan sistem akuntansi  pengeluaran 
dengan melalui dana kas kecil. Jadi dapat disimpulkan, sistem akuntansi 
pengeluaran kas adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dibuat 
untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan 




Obyek penelitian ini adalah sistem pengeluaran kas yang diterapkan di PT. 
Hasjrat Abadi Cabang Kendari yang beralamat di Jl. Ahmad Yani No.62 Wua-Wua 
Kendari, Sulawesi Tenggara. Jenis data dalam penelitian, yakni: 1) data kualitatif 
yaitu data yang berbentuk informasi dan penjelasan yang meliputi: sistem 
akuntansi pengeluaran kas, sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, visi 
dan misi perusahaan dan kebijakkan-kebijakkan perusahaan; dan 2) data 
kuantitatif berupa jumlah pengeluaran kas pada PT. Hasjrat Abadi Cabang 
Kendari. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder  
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, berupa catatan yang telah 
didokumentasikan yang bersumber dari PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari serta 
sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun metode analisis 
yang penulis gunakan adalah metode deskriptif yaitu dengan menjelaskan sistem 
pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian disusun dalam beberapa sub poin, yakni: 1)sistem 





dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas melalui cek 
pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari; 3) catatan yang digunakan dalam sistem 
akuntansi pengeluaran kas melalui cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari; 4) 
fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas melalui  cek pada PT. 
Hasjrat Abadi Cabang Kendari; 5) jProsedur yang membentuk sistem akuntansi 
pengeluaran kas melalui cek pada PT. Hasjrat Abadi  Cabang Kendari; 6) unsur 
pengendalian intern dalam sistem akuntansi pengeluaran kas melalui Cek pada 
PT. Hasjrat Abadi  Cabang Kendari; dan 7) bagan alir sistem akuntansi 
pengeluaran kas melalui cek pada PT. Hasjrat Abadi  Cabang Kendari 
 
 
Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui Cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang 
Kendari 
Pengeluaran kas melalui cek di PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
bertanggung jawab dalam transaksi pembayaran kepada supplier dan kewajiban-
kewajiban perusahaan yang harus dibayar melalui kerjasama dengan bank. 
 
Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui 
Cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
Dokumen-dokumen yang digunakan PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
dalam sistem akuntansi pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
 
1. Bukti Kas Keluar : Dokumen ini berfungsi sebagai bukti telah 
dikeluarkan uang melalui rekening koran sesuai 
yang tertera di dalamnya. Bukti kas keluar dicetak 2 
rangkap. Lembar 1 diarsipkan bersama dengan 
dokumen pendukung dalam bukti kas keluar, 
lembar ke 2 diarsipkan untuk dicocokan dengan 
ledger card pada akhir periode (akhir bulan). 
2. Bukti Kas Keluar : Cek digunakan untuk memerintahkan bank 
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada 
orang atau organisasi yang namanya tercantum 
dalam cek 
 
Catatan yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui Cek 
pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas pada 
PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari adalah sebagai berikut:  
 
1. Jurnal Pengeluaran Kas : Dalam pencatatan utang dengan account payable 
system, untuk mencatat transaksi pembelian 
digunakan jurnal pembelian dan untuk mencatat 
pengeluaran kas digunakan jurnal pengeluaran 
kas. Dokumen sumber yang dipakai sebagai dasar 





faktur dari pemasok yang telah dicap”lunas” oleh 
fungsi kas. 
2. Register Cek : Register cek digunakan untuk mencatat cek-cek 
perusahaan yang dikeluarkan untuk pembayaran 
para kreditur perusahaan atau pihak lain. 
 
Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui Cek pada 
PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran 
kas pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari adalah sebagai berikut: 
 
1. Fungsi yang memerlukan Pengeluaran Kas. Fungsi ini bertanggung jawab 
atas pembayaran hutang dagang kepada supplier, sesuai dengan tanggal 
jatuh tempo yang direkap oleh bagian hutang. Fungsi ini kemudian 
menyiapkan bukti kas keluar. 
2. Fungsi Hutang. Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat utang yang 
diinformasikan dari bagian pembelian, yang harus dibayar melalui 
pengeluaran kas dan menyiapkan dokumen pendukung terhadap tagihan 
dari supplier. 
3. Fungsi Jurnal. Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi 
pengeluaran dalam kas. 
4. Fungsi account and finance Controller sebelum proses pembayaran kepada 
supplier dilakukan, bukti kas keluar diajukan kepada fungsi ini untuk 
mendapatkan otorisasi. 
 
Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem Akuntansi Pengeluaran  Kas melalui 
Cek pada PT. Hasjrat Abadi  Cabang Kendari 
Adapun jaringan prosedur adalah sebagai berikut: 
1. Prosedur pembuatan bukti kas keluar. Bagian pengeluaran kas membuat 
bukti kas keluar dengan dasar faktur dari supplier beserta dokumen 
pendukung yang telah jatuh tempo yang dikirimkan oleh bagian hutang 
dagang. Setelah bukti kas keluar disiapkan bagian pengeluaran kas kemudian 
menyiapkan bukti cek. 
2. Prosedur Pembayaran Kas. Pembayaran kas yang dilakukan melalui cek oleh 
fungsi pengeluaran kas, setelah menyiapkan bukti kas keluar kemudian 
meminta cek dari bagian account and Finance Controller, kemudian cek diisi 
dan dimintakan otorisasi kepada fungsi account and finance controller. 
Setelah cek diotorisasi cek dikirimkan kepada kreditur. 
3. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas. Bukti kas keluar yang telah diproses 









Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui 
Cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari. 
1. Organisasi, meliputi: Bagian pengeluaran kas dan bagian kas diselenggarakan, 
serta transaksi pembayaran dilakukan oleh fungsi pengeluaran kas diteruskan 
oleh bagian account and finance controller. 
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan: 
a) Setiap pembayaran hutang dagang harus mendapatkan persetujuan dari 
account and finance controller. 
b) Pembukuan dan penutupan rekening bank harus mendapat persetujuan 
dari bagian account and finance controller 
c) Pencatatan dalam jurnal didasarkan pada bukti kas keluar yang telah 
mendapat otorisasi dari account and finance controller. 
3. Praktik yang sehat: 
a) Bukti kas keluar dan dokumen pendukung setelah proses pembayaran 
dilakukan harus diberi cap “paid dan date paid” oleh bagian pengeluaran 
kas. 
b) Semua pembayaran yang dilakukan menggunakn cek dilaksanakan 
dengan cek atas nama perusahaan penerima pembayaran. 
c) Semua nomor cek dipertanggungjawabkan kepada bagian Account 
finance controller. 
 
Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui Cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang 
Kendari 
Pembayaran dengan menggunakan cek pada PT. Hasjrat Abadi  Cabang 
Kendari dilakukan apabila terdapat kesepakatan dengan kreditur tentang perihal 
proses pembayaran yang harus dibayar melalui cek. Cek yang akan digunakan 
untuk membayar kreditur dipegang oleh bagian account and finance controller. 
Apabila akan melangsungkan proses pembayaran bagian pengeluaran kas 
meminta cek dari bagian account and finance controller selanjutnya oleh bagian 
pengeluaran kas disiapkan dan dimintakan otorisasi pada bagian account and 
finance controller yang setidaknya ditanda tangani oleh dua orang dari bagian 
account and finance controller.  
 
Pembahasan  
Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui Cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang 
Kendari 
Sistem akuntansi pengeluaran kas melalui cek pada PT. Hasjrat Abadi 
Cabang Kendari dilaksanakan dengan baik. Dokumen yang digunakan berupa 
bukti kas keluar dan cek, yang perlu ditambahkan yaitu bukti kas keluar  pada PT. 
Hasjrat Abadi Cabang Kendari dicetak sebanyak rangkap 2, sebaiknya BKK dibuat 
rangkap 3,  yaitu untuk diberikan kepada pihak kreditur, karena  pada PT. Hasjrat 
Abadi Cabang Kendari pada sistem pembayaran melalui cek, kreditur hanya 
diberikan cek tanpa bukti kas keluar. 
Catatan akuntansi yang digunakan adalah jurnal pengeluaran kas dan 





cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang  Kendari sudah efektif, yang mana terdiri dari 
fungsi pengeluaran kas, fungsi hutang, fungsi jurnal dan fungsi account and 
finance controller. Unsur pengendalian intern pada sistem akuntansi pengeluaran 
kas melalui cek sangat baik, yaitu adanya pemisahan antara bagian pengeluaran 
kas dan bagian kas. Setiap pembayaran yang akan diproses harus diotorisasi oleh 
account and finance controller. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas 
berdasarkan pada bukti kas keluar yang telah diotorisasi. Setelah proses 
pembayaran dilakukan harus diberi cap “paid dan date paid”. Cek yang 
dikeluarkan ditulis nama perusahaan penerima. Semua nomor cek 
dipertanggungjawabkan pada account and finance controller. Dari pengeluaran 
kas melalui cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari adapun kelebihan dan 
kekurangan tersebut adalah sebagai berikut: 
  
Tabel 1 Kelebihan dan Kekuarangan Pengeluaran Kas Melalui cek pada PT. 
Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
Kelebihan Kekurangan 










Pada pembayaran kas dengan cek pada PT. 
Hasjrat Abadi Cabang Kendari ada sedikit 
kekurangan yaitu seharusnya kreditur ketika 
menerima cek, juga menerima satu bukti kas 
keluar, akan tetapi pada PT. Hasjrat Abadi 
Cabang Kendari kreditur tidak menerima 
bukti kas keluar. Sehingga bukti kas keluar 
seharusnya dibuat dalam rangkap 3 
 
Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas melalui Dana Kas Kecil pada Perusahaan PT. 
Hasjrat Abadi Cabang Kendari 
Sistem dana kas kecil pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari dilaksanakan 
secara imprest system, secara teoritik pelaksanaan dana kas kecil yang baik 
dilakukan dengan sistem dana tetap, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
terhadap pengendalian internnya. Sistem akuntansi pengeluaran kas melalui 
dana kas kecil pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari secara umum baik, bukti 
kas keluar dicetak  2 rangkap, rangkap 1 diarsip  oleh pemakai dana kas kecil 
sedangkan rangkap 2 diarsip oleh pemegang dana kas kecil. 
Catatan akuntansi yang digunakan adalah cash disbursement journal dan 
register cek. Fungsi yang terkait sudah sesuai dengan standar sistem akuntansi 
pengeluaran kas dana kas kecil. Unsur pengendalian intern PT. Hasjrat Abadi 
Cabang Kendari terkategori baik melihat dari adanya pemisahan fungsi 
akuntansi, setiap pengeluaran kas yang harus diotorisasi oleh bagian account and 
finance controller, bukti kas keluar yang telah dibayar diberikan cap “paid and 
date paid” secara periodik diadakan pencocokan saldo kas dari segi fisik dan 
catatan, kasir kas juga dilengkapi dengan box save untuk menyimpan uang dari 





Dari pembahasan diatas dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari 
sistem akuntansi pengeluaran kas melalui dana kas kecil pada PT. Hasjrat Abadi 
Cabang Kendari. Adapun kelebihan dan kekurangan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Kelebihan dan Kekuarangan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
melalui Dana Kas Kecil pada PT. Hasjrat Abadi Cabang 
Kelebihan Kekurangan 
1. Sistem akuntansi pengeluaran kas telah 
dilaksanakan melalui proses 
komputerisasi. 
2. Memiliki unsur pengendalian intern yang 
baik. 
3. Melibatkan fungsi atau bagian account 
and finance controller dalam setiap 
transaksi pembayaran 
Masih ada perangkapan tugas 
yaitu kasir merangkap 




Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada sub sebelumnya, 
maka penulis menyimpulkan bahwa: 1) Sistem akuntansi pengeluaran kas 
dengan cek pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari sudah cukup baik namun 
masih ada sedikit kekurangan pada pembayaran seharusnya kreditur ketika 
menerima cek juga menerima satu bukti kas keluar, akan tetapi di PT. Hasjrat 
Abadi Cabang Kendari tidak menerima bukti kas keluar. Sehingga bukti kas keluar 
seharusnya dibuat dalam rangkap tiga; 2) Sistem akuntansi pengeluaran kas 
dengan dana kas kecil penyelenggaraannya dilakukan dengan cara imprest 
system, dalam pelaksanaan pengeluaran kas dengan dana kas kecil masih ada 
perangkapan tugas yaitu fungsi kasir merangkap sebagai pemegang dana kas 
kecil. Penulis juga menyarankan jika: 1) pembuatan bukti kas keluar sebaiknya 
dalam rangka 3 sehingga pihak yang memerlukan dana tunai dan kreditur 
memiliki bukti penerimaan atas pembayaran PT. Hasjrat Abadi Cabang Kendari; 
2) dalam pelaksanaan pengeluaran kas dengan dana kas kecil sebaiknya yang 
memegang dana kas kecil terpisah dengan fungsi kasir perusahaan. 
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